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Abstract 

Healthy Eating Patterns with a Balanced Nutrition is one of the main factors in the complexity of 

nutritional problems in Indonesia. Education and counseling on health and nutrition to the community is 

not an easy, it’s because of concerns to behavioral changes. RISKESDAS 2010 data showed the nutritional 

status based on weight for age and weight for height in Jakarta were 10.1% (obese) and 10.8% 

(underweight), respectively. Based on the nutritional status indicator BMI for age in DKI Jakarta had a 

prevalence of 12.8% of obese and 6.5% for underweight. The purpose of this activity was to Empower 

Community at Schools through by socialization messages of eating vegetables and fruit in pre-school 

children, in an effort to improve the knowledge, attitudes, and behaviors about eating vegetables and fruit 

at TK Pelita Hati, Villa Dago Tol, Serua-Ciputat. The method used was a cross-sectional design. The target 

in this activity is the pre-school age children at KB / TK Pelita Hati. The total number of sample were 65 

students from play group to grade at TK A and B. The results showed that the description of children’s 

knowledge about food sources 26.60 ± 7.17 and the knowledge about balanced nutrition was 36.40 ± 10.05. 

Based on the observations showed that most of the children were enthusiastic to answer the open questions 

about fruits and vegetable material provided by counselor and the media helpfully the children to ask and 

discuss with the counselor. Therefore, it is necessary to do activities that are more intensive socialization 

and students' interest to establish a behavior healthy eating pattern with a balanced nutrition. 
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Abstrak 

Pola Makan dengan Gizi Seimbang merupakan salah satu faktor utama pada kompleksnya permasalahan 

gizi di Indonesia. Pendidikan dan penyuluhan tentang kesehatan dan gizi kepada masyarakat bukan 

merupakan hal yang mudah oleh karena menyangkut perubahan perilaku. Menurut data RISKESDAS 2010 

Status Gizi BB/U dan BB/TB DKI Jakarta memiliki status gizi gemuk 10,1% dan Kurus 10,8%. 

Berdasarkan Status gizi IMT/U DKI Jakarta memiliki prevalensi 12,8 % untuk kategori gemuk dan 6,5% 

untuk kategori kurus. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk Memberdayakan Masyarakat Sekolah melalui 

Sosialisasi pesan makan sayur dan buah pada anak prasekolah dalam upaya peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku tentang makan sayur dan buah di TK Pelita Hati, Villa Dago Tol, Serua-Ciputat. 

Metode yang digunakan adalah cross-sectional design. Sasaran dalam kegiatan ini adalah anak-anak usia 

prasekolah di KB/TK Pelita Hati yang berjumlah 65 siswa mulai dari kelompok bermain sampai dengan 

kelas TK A dan B. Dari hasil pengabdian didapat gambaran pengetahuan anak tentang sumber makanan 

26.60 ± 7.17 dan pengetahuan tentang gizi seimbang sebesar 36.40 ± 10.05. Berdasarkan hasil observasi 

didapat bahwa dari penyuluhan yang diberikan tentang sayur dan buah hampir sebagian besar anak antusias 

dalam menjawab pertanyaan terbuka yang diberikan oleh penyuluh dan dari media yang digunakan dapat 

menstimulasi anak untuk banyak bertanya serta berdiskusi dengan para penyuluh. Oleh karenanya, perlu 

dilakukan kegiatan yang sosialisasi yang lebih intensif dan menarik para siswa untuk dapat membentuk 

pola perilaku sehat bergizi seimbang. 

 

Kata Kunci: gizi seimbang, sayur dan buah, anak prasekolah 

 

Pendahuluan 

Masalah Gizi di Indonesia semakin 

kompleks, tidak hanya karena kurang gizi masih 

tinggi, tetapi masalah kelebihan gizi dan 

akibatnya semakin meningkat. Pola hidup sehat, 

termasuk didalamnya Pola Makan dengan Gizi 

Seimbang merupakan salah satu faktor utama 

pada kompleksnya permasalahan gizi di 

Indonesia. Oleh karena itu, masyarakat perlu 

mendapatkan informasi yang jelas dan memadai 
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tentang Pola Makan dengan Gizi Seimbang, 

termasuk olah raga, makan beraneka ragam 

(makan sayur dan buah) sebagai komponen Pola 

Hidup Seimbang. Pendidikan dan penyuluhan 

tentang kesehatan dan gizi  kepada masyarakat 

bukan merupakan hal yang mudah oleh karena 

menyangkut perubahan perilaku. Masyarakat 

sekolah merupakan kelompok masyarakat yang 

mempunyai potensi tinggi untuk mengadaptasi 

pesan-pesan kesehatan dan gizi seimbang, 

terutama masyarakat sekolah dasar yang masih 

lebih mudah dibentuk sesuai dengan tahapan 

perkembangan mental dan kepribadiannya.  

Program ini dimaksudkan untuk merubah Pola 

Hidup masyarakat sekolah dengan 

memberdayakan Guru Sekolah yang merupakan 

pendidik dan pengarah anak pada jam-jam 

sekolah. Pemberdayaan Guru Sekolah akan 

menjamin penyampaian pesan Pola Hidup dan 

Makan Seimbang secara berkesinambungan. 

Program gizi pada kelompok anak sekolah 

memiliki dampak luas yang tidak saja pada aspek 

kesehatan, gizi dan pendidikan masa kini tetapi 

juga secara langsung mempengaruhi kualitas 

sumber daya manusia di masa mendatang. Anak 

sekolah merupakan sasaran strategis dalam 

perbaikan gizi masyarakat. 

Menurut data RISKESDAS 2010 Status 

Gizi BB/U dan BB/TB DKI Jakarta memiliki 

status gizi gemuk 10,1% dan Kurus 10,8%. 

Berdasarkan Status gizi IMT/U DKI Jakarta 

memiliki prevalensi 12,8 % untuk kategori gemuk 

dan 6,5% untuk kategori kurus. Sementara itu di 

berdasarkan TB/U untuk kategiri pendek 14,5 % 

dan 9,4% sangat pendek. Prevalensi Status Gizi 

(TB/U) umur 6-12 tahun didapat sebagian besar 

anak laki-laki terkategori pendek 20,9% dan 

sangat pendek 15,6%.  Hal ini secara tidak 

langsung ada keterkaitan dengan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku seseorang terhadap gizi 

seimbang. Kelompok sasaran yang baik dalam 

keterkaitannya dengan perilaku adalah 

lingkungan sekolah, dimana di sekolah proses 

pendewasaan dapat terbentuk. Sehingga pada 

pengabdian masyarakat ini sasaran utama yang 

dijadikan wilayah adalah wilayah sekolah. Oleh 

karenanya, guru dan pihak Puskesmas/Dinkes 

sebagai agen of change behavior perlu adanya 

penyegaran kembali tentang materi makan sayur 

dan buah sebagai bagian dari gizi seimbang 

khususnya di lingkungan sekolah yang dimulai 

dari kegiatan belajar sambil bermain. 

Pada kegiatan ini akan dilakukan 

sosialisasi pesan makan sayur dan buah pada anak 

prasekolah melalui kegiatan langsung dalam kelas 

percontohan dan lingkup kegiatan bermain yang 

akan membawa siswa/i belajar sambil bermain. 

Kegiatan ini akan dilakukan selama 5 bulan untuk 

tahap sosialisasi awal. Dengan adanya kegiatan 

ini diharapkan kegiatan belajar sambil bermain 

ini semakin diberdayakan dan bermanfaat sebagai 

penyampaian pesan kesahatan di lingkungan 

sekolah dalam hal ini taman kanak-kanak atau 

kelompok bermain. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilakukan dengan desain 

cross-sectional. Waktu kegiatan awal dimulai 

pada bulan Maret – Agustus 2015. Proses 

perijinan dilakukan selama satu bulan. Populasi 

dalam kegiatan ini adalah anak-anak usia 

prasekolah 2-5 tahun yang duduk di kelas 

kelompok bermain dan taman kanak-kanak Pelita 

Hati, berwilayah di perumahan Villa Dago Tol 

Serua-Ciputat, Tangerang Selatan. Jumlah 

populasi sebanyak 65 siswa (data siswa tahun 

ajaran 2015-2016). Dari jumlah populasi yang 

ada, didapatkan besar sampel yang hadir dan 

bersedia untuk menjadi responden pada hari 

sosialisasi pertama (data awal) sebesar 50 siswa/i. 

Dimana total 50 siswa ini adalah total 

keseluruhan responden kelas kelompok bermain 

dan taman kanak-kanak.  

Dalam memberikan materi sosialisasi, tim 

menggunakan media poster, leaflet, dan buku 

saku gizi seimbang anak usia sekolah. Didalam 

media tersebut dijelaskan secara garis besar 

tentang gizi seimbang dan cakupan dari konsumsi 

sayur dan buah. Pada bulan pertama minggu 

kedua, dilakukan penyuluhan atau sosialisasi 

langsung dari tim kepada anak dengan bantuan 

media poster dan leaflet. Selain itu tim 

memberikan sosialisasi kepada guru dengan 

membekali buku saku untuk guru dan murid. Di 

minggu berikutnya, setiap hari jumat setengah 

jam sebelum pulang, guru yang sudah tim bekali 



 
Pemberdayaan Masyarakat Sekolah Melalui Sosialisasi Pesan Makan Sayur dan Buah pada Anak Usia Prasekolah  

 

Jurnal Abdimas, Volume 3 Nomor  1, September 2016 75 

dengan buku saku anak memberikan materi 

singkat tentang konsumsi sayur dan buah kepada 

anak. Kegiatan ini dilakukan secara rutin selama 

5 bulan (April-Agustus 2015). Setelah 5 bulan 

dilakukan kegiatan secara rutin, kami 

mengevaluasi dengan memberikan test melalui 

kuesioner yang akan diisikan oleh anak. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini dilakukan oleh tim bersama 

dengan guru yang memberikan sosialisasi gizi 

seimbang khususnya konsumsi sayur dan buah. 

Guru sebagai agent of change membantu dalam 

penyampaian materi tentang gizi seimbang dan 

khususnya menekankan pada pentingnya 

konsumsi sayur dan buah. Setiap minggu materi 

diberikan dalam upaya peningkatan pengetahuan 

dan perubahan perilaku makan. 

Berdasarkan pengambilan data yang telah 

dilakukan di awal kegiatan sosialisasi di sekolah 

didapat bahwa dari total seluruh populasi 

berdasarkan data sekolah yang berjumlah 65 

siswa, didapatkan yang hadir dan bersedia 

menjadi responden pada hari itu sebanyak 50 

siswa. Berikut adalah sebaran data responden 

(grafik 1). 

 

 
Grafik 1 

Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan grafik diatas didapat bahwa 

sebagian besar responden yang ikut dalam 

kegiatan sosialisasi pesan makan sayur dan buah 

adalah perempuan sebanyak 32 orang siswa 

(64.0%) dan siswa laki-laki yang bersedia yaitu 

sebanyak 18 orang (36.0%). Dari pengamatan 

pada saat kegiatan, keaktifan lebih didominasi 

oleh siswa perempuan yang selalu mengajukan 

pertanyaan terkait dengan jenis sayur dan buah 

yang sering di konsumsi, jenis kesukaan 

makanan, dan aktifitas yang sering dilakukan.  

Dari diskusi terbuka yang dilakukan yaitu 

dengan mengadakan ceramah dan diskusi pada 

kelompok kecil (maksimal 5 siswa) didapat 

bahwa kebanyakan 2 dari 5 siswa/I KB/TK 

kurang mengonsumsi sayur dan buah. Dari 

mereka yang mengonsumsi buah sebagian besar 

mengatakan bahwa buah yang sering atau disukai 

adalah jeruk, pisang, dan pepaya. Sementara 

masih banyak yang tidak menyukai sayuran. 

Secara mendalam, tim sosialisasi juga 

mewawancarai anak/siswa mengenai ketidak-

sukaan dalam mengonsumsi sayuran dikarenakan 

rasa, bau dan ada beberapa yang tidak tahu jenis-

jenis sayuran.  

Selain itu, ceramah dan diskusi dalam 

kelompok kecil juga dilakukan untuk menggali 

informasi tentang pengetahuan gizi seimbang dan 

jenis-jenis sumber makanan serta manfaatnya. 

Beberapa pertanyaan tentang gizi seimbang, 

sumber makanan juga mewarnai plate makan 

telah diajukan dengan menggunakan kuesioner 

yang sifatnya mudah dipahami siswa. 

Berikut adalah bentuk pertanyaan yang 

telah diajukan kepada para siswa yang ada pada 

kuesionernya: 

 

 
Gambar 1 

Pertanyaan Pengetahuan Sumber Zat Gizi 
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Pertanyaan tersebut adalah menguji kemampuan 

siswa dalam memahami pengetahuan tentang 

sumber zat gizi pada bahan makanan. Kuesioner 

ini diberikan setelah siswa mendapatkan 

sosialisasi pesan gizi seimbang, sayuran dan 

buah. Selain itu ada pertanyaan lain tentang 

empat pilar gizi seimbang. 

 

 
Gambar 2 

Pertanyaan Pilar Gizi Seimbang 

 

Dari beberapa pertanyaan yang diajukan 

dengan cara menarik garis, didapatkan hasil  

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Pertanyaan Pengetahuan Gizi 

Daftar Bagian 

Pertanyaan 

Siswa 

(N=50) 

A. Pengetahuan 

Sumber Zat Gizi 

26.60 ± 

7.17 

B. Pengetahuan 

Gizi Seimbang 

36.40 ± 

10.05 

 

Berdasarkan data tersebut didapat bahwa 

dari tiga pertanyaan tentang pengetahuan sumber 

zat gizi, dengan skor tertinggi 30, didapat rata-

rata skor 26.60 ± 7.17. Artinya, rata-rata ini 

sangatlah tinggi dan mendekati skor tertinggi. 

Begitupun dari empat pertanyaan tentang 

pengetahuan gizi seimbang dengan skor tertinggi 

40, didapat rata-rata skor 36.40 ± 10.05. Artinya, 

rata-rata ini mendekati nilai skor tertingi. Apabila 

di kategorikan berdasarkan rata-rata (mean) maka 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Grafik 2 

Pengetahuan tentang Sumber Zat Gizi 

 

Berdasarkan grafik tersebut diatas didapat 

bahwa sebagian besar skor pengetahuan siswa 

berada di atas rata-rata kelompok yaitu 80.0%. 

Sementara yang berada dibawah skor rata-rata 

pengetahuan ada sebanyak 20.0%.  

 
Grafik 3 

Pengetahuan tentang Pilar Gizi Seimbang 
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Dari grafik tersebut didapat bahwa sebagian besar 

siswa memiliki skor diatas rata-rata kelompok 

untuk pertanyaan tentang pilar gizi seimbang 

yaitu sebesar 84.0%. Sementara itu, untuk yang 

dibawah rata-rata didapat sebesar 16.0%. Hal ini 

dapat dikarenakan ketidaktahuannya atau ada 

factor lain seperti pada saat pengambilan data di 

akhir kuesioner siswa sudah kehilangan 

konsentrasi. Namun, keduanya dapat 

menunjukkan bahwa peranan sosialisasi sangatlah 

penting dalam peningkatan pengetahuan. 

Beberapa penelitian terkait dengan penelitian ini 

telah banyak dilakukan, banyak penelitian yang 

menemukan adanya hubungan pengetahuan 

dengan perubahan perilaku seseorang. Dari hasil 

penelitian di dapat adanya hubungan pengetahuan 

dengan perilaku gizi seimbang anak sekolah 

dasar, hal ini sesuai dengan penelitian lain yang 

menyebutkan Ada hubungan yang nyata antara 

perilaku hidup sehat dan gizi seimbang dengan 

status gizi anak SD Negeri Bulukantil Ngoresan 

Surakarta, dimana dengan berperilaku hidup sehat 

dan mendapatkan asupan gizi yang seimbang 

maka status gizinya akan baik (P<0.05) (Taufiq, 

2010). Penelitian yang terkait dengan adanya 

pengaruh kognisi yaitu penelitian luar oleh 

Shimizu, Collin and Brian (2010) menunjukkan 

bahwa lingkungan dan kondisi makan dapat 

mempengaruhi asupan makan seseorang secara 

keseluruhan. Dari penelitian ini juga didapat 

bahwa orang lebih cenderung makan bila 

berhubungan dengan pengaruh makanan. Hal 

terpenting dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa efek dari isyarat makan ini secara unik 

terkait dengan kognisi dan motivasi. Pertama, 

orang lebih cenderung makan makanan ambigu 

ketika mereka dianggap mereka sebagai makan 

besar daripada sebagai camilan. Kedua, efek dari 

isyarat lingkungan asupan hanya diamat di antara 

mereka yang terasa lapar.  

Penelitian lain terkait dengan perilaku makan 

anak sekolah yaitu penelitian Lazzeri, et al. 

(2013) yang menemukan pada remaja yang 

memiliki kebiasaan konsumsi sarapan teratur dan 

sering konsumsi makanan ringan, memiliki 

frekuensi asupan buah yang lebih rendah. Oleh 

karenanya, dapat dikatakan bahwa seorang yang 

konsumsi sayurannya rendah konsumsi 

sarapannya tidak teratur. Penelitian ini juga 

menemukan adanya hubungan jenis kelamin pada 

kebiasaan konsumsi sayur dan buah. Sehingga 

penelitian ini menyarankan adanya pendidikan 

gizi terkait dengan konsumsi sayur dan buah yang 

memperhatikan segi umur dan jenis kelamin 

Selain itu, ada pertanyaan yang sifatnya adalah 

seni dalam mewarnai. Pertanyaan ini diharapkan 

dapat meningkatkan ketertarikan dan daya ingat 

siswa dalam penyusunan menu di waktu makan. 

Bentuk pertanyaannya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3 

Pertanyaan Mewarnai Plate 

 

Kesimpulan 

Dari kegiatan yang telah dilakukan 

didapat bahwa peranan sosialisasi sangatlah 

penting dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

dibuktikan dengan tingginya pengetahuan siswa 

yang berada diatas nilai rata-rata untuk 

pengetahuan sumber zat gizi (80.0%) dan 

pengetahuan pilar gizi seimbang 84.0%.  

Hal ini secara tidak langsung dapat membantu 

dalam perubahan perilaku siswa untuk 

mengonsumsi sayur dan buah. Oleh karenanya, 

perlu diintensifkan kegiatan sosialisasi tentang 

gizi seimbang khususnya konsumsi sayur dan 

buah pada anak usia prasekolah. 
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